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ABSTRAK

Kediri dikenal sebagai Kota Tahu dimana banyak usaha kecil menengah yang memproduksi
usaha tahu. Salah satu kelompok usaha tahu yang berada di Kediri adalah Kelompok Utaran
(Usaha Tahu rumahan) yang berada di Desa Badal Pandean Kabupaten Kediri. Dalam
keseharian, kelompok Utaran telah memproduksi tahu, menghasilkan bahan sampingan yang
belum dimanfaatkan yaitu ekstrak kedelai. Sari kedelai memiliki beberapa manfaat seperti
mencegah penuaan dini, melindungi kerusakan kulit dari sinar ultra violet, serta mencegah
terbetuknya jerawat. Melihat besarnya manfaat sari kedelai, maka salah satu limbah produksi
tahu kelompok Utaran, dapat pula dijadikan salah satu bahan tambahan pada produksi sabun.
Hal ini dilakukan karena sabun menjadi kebutuhan yang penting terutama pada masa pandemi
Covid-19 ini. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan dalam produksi, pengemasan serta pemasaran produk sabun “Utaran”.
Pengabdian masyarakat untuk memanfaatkan sisa tahu yang tidak terjual menjadi sabun
ektrak tahu telah dilakukan. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan mitra
tentang pemanfaatan ektrak tahun menjadi sabun meningkat menjadi 100%. Disamping itu,
pelatihan pembuatan tahu menghasilkan mitra mampu membuat sabun ekstrak tahu dengan
sangat baik. Pelatihan pengemasan produk juga telah dilakukan untuk menjaga keberlanjutan
program.

Kata kunci: sabun, homemade, ektrak kedelai, kelompok usaha tahu, covid-19

ABSTRACT

Kediri is understood because the City of Tofu where many small and medium businesses
produce tofu businesses. one among the tofu business groups in Kediri is that the Utaran
Group (home-based Tofu Business) located in Badal Pandean Village, Kediri Regency. In
their lifestyle, the Utaran group has produced tofu, producing a by-product that has unused,
namely soybean extract. Soybean juice has several benefits like preventing premature aging,
protecting skin damage from ultraviolet rays, and preventing acne from forming. Seeing the
good benefits of soybean juice, one among the assembly wastes of the Utara group also can
be used as another ingredient in soap production. This soap-making program was
administered because soap became a crucial necessity, especially during this Covid-19
pandemic. The methods used are counseling, training, and help within the production,
packaging, and marketing of " Utaran" soap products. Community service to use the
remaining tofu that's unsold into tofu extract soap has been administered. The results of this
activity showed that the knowledge of partners about the utilization of year extract into soap
increased to 100%. Additionally, the tofu-making training resulted in partners having the
ability to form tofu extract soap all right. Training on product packaging and marketing has
also been administered to take care of the sustainability of the program
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PENDAHULUAN

Kediri dikenal Kota Tahu
dimana banyak usaha kecil menengah yang
Salah

kelompok usaha tahu yang berada di Kediri

sebagai

memproduksi  usaha tahu. satu

adalah Kelompok Utaran (Usaha Tahu
Desa Badal

Pandean Kabupaten Kediri. Adanya pandemi

rumahan) yang berada di

covid-19 yang saat ini sedang berlangsung
membuat semua pihak perlu menerapkan 5M
(Mencuci tangan, Memakai masker, Menjaga
Jarak, Menjauhi Kerumunan, Mengurangi
Mobilitas) untuk memutus penularan rantai
covid-19, tidak terkecuali Kelompok Utaran
[1,2,3]. Dalam keseharian, kelompok Utaran
telah memproduksi tahu, banyak berinteraksi
dengan pembeli serta memegang uang hasil
jual beli tahu. Hal ini membuat kelompok
Utaran wajib menerapkan salah satu protokol
kesehatan yaitu mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir.

Sabun adalah bahan pembersih yang
dibuat dengan mereaksikan asam lemak dan
alkali melalui reaksi saponifikasi [4,5,6,7].
Pada perkembangan

sabun, penggunaan

sabun tidak hanya untuk rumah tangga tapi
juga
maupun

sektor
juga
sabun. Bentuk yang ditawarkan juga beragam

untuk industri, pariwisata

perhotelan membutuhkan
dengan ukuran dan kemasan yang berbeda-
beda. Hal ini membuat peluang usaha sabun
homemade berkembang pesat [3].

Disamping itu, sabun  homemade
memiliki fungsi yang sama dengan sabun
buatan pabrik yaitu sebagai antibakteri serta

antioksidan. Melalui busa yang dihasilkan,

sabun mampu merusak struktur bakteri
maupun virus serta melarutkannya dalam air
dibutuhkan

dimasa pandemic covid-19 [8,9,10]. Sabun

sehingga manfaatnya sangat

dapat pula ditambah bahan tambahan lain
untuk meningkatkan manfaat sabun seperti
kesehatan, kecantikan, pengobatan dan lain-
lain. Beberapa bahan tambahan yang bisa
ditambahkan pada bahan sabun antara lain
sari buah, sari tumbuhan, susu, maupun
rempah-rempah [11,12,13].

Salah satu bahan tambahan lain yang
dapat pula digunakan sebagai bahan
tambahan pembuat sabun homemade adalah
sari kedelai. Sari kedelai memiliki beberapa
manfaat seperti mencegah penuaan dini,
melindungi kerusakan kulit dari sinar ultra
violet, serta mencegah terbetuknya jerawat
[13]. Melihat besarnya manfaat sari kedelai,
maka salah satu limbah produksi tahu
kelompok Utaran, dapat pula dijadikan salah
satu bahan tambahan pada produksi sabun.
Pada produksi tahu, saat proses pemasakan
kedelai dan pemerasannya yang pertama,
dihasilkan sari kedelai.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi
bersama kelompok Utaran, diketahui bahwa
selama ini ekstrak kedelai sisa produksi tahu
selama ini hanya dijual pada pedagang susu
kedelai dengan harga jual rendah maupun
dikonsumsi pribadi. Kelompok Utaran juga
merupakan salah satu kelompok usaha tahu
rumahan yang memiliki potensi untuk
mengembangkan usahanya karena terdiri dari
ibu-ibu muda yang memiliki kreativitas

tinggi. Lokasi tempat tinggal kelompok
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Utaran juga sangat strategis, dimana terletak
sangat lokasi
pesantren, SMA, SMP, serta SD. Hal ini

merupakan peluang baru bagi

dengan dengan pondok
kelompok
Utaran untuk memanfaatkan ekstrak kedelai
sisa produksi tahu menjadi produk yang
memiliki nilai jual yang lebih tinggi, yaitu
sabun homemade “Utaran”. Disamping itu,
dengan adanya kegiatan ini juga diharapkan
mampu mengurangi penyebaran virus covid-
19 pada mitra [14].

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
dilakukan
Kelompok Utaran Melalui Pembuatan Sabun
Ekstrak Kedelai

kegiatan “Pemberdayaan

Homemade dari Sisa
Produksi Tahu”. Kegiatan ini bertujuan untuk
memanfaatkan ekstrak dari produksi tahu
kelompok Utaran, meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berwirausaha
Kelompok  Utaran  khususnya  dalam
pembuatan sabun homemade Utaran serta
meningkatkan kemampuan Kelompok Utaran
dalam pengemasan produk Sabun homemade
Utaran dan memiliki nilai jual secara
ekonomi.
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
a. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini merupakan salah satu Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di
Badal

Ngadiluwih, Kabupaten Kediri selama 8

Desa Pandean, Kecamatan
Bulan. Kegiatan ini dilakukan dengan mitra
Kelompok Usaha Tahu Rumahan (Utaran).

b. Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan pada kegiatan

ini adalah penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan mulai dari proses produksi
sabun homemade Utaran sampai pengemasan
produk sabun utaran dalam bentuk hampers
Utaran. Pada proses penyuluhan diberikan
melalui penjelasan video penjelasan tentang
pemanfaatan ekstrak kedelai sisa produksi
tahu menjadi produk yang berdaya jual yaitu
sabun utaran, penjelasan tentang langkah-
langkah pembuatan sabun utaran, serta cara
pengemasan sabun utaran melalui hampers
utaran. Video diunggah melalui youtube
kelompok utaran serta melalui grup WA
kelompok Utaran.

Pada proses pelatihan dan pendampingan
pembuatan sabun utaran, mitra dibagi
menjadi 2 kelompok yang masing-masing
kelompok didampingi oleh tim pengmas.
Setiap kelompok diberikan bahan-bahan
pembuat sabun Utaran, lalu mempraktekkan
pembuatan sabun Utaran. Hasil sabun yang
telah jadi kemudian di kemas dalam bentuk
hampers Utaran
c. Teknik Pengumpulan Data

Pada teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara pengisian kuesioner yang di isi
oleh mitra sebelum dan sesudah kegiatan.
Kuesioner yang diberikan bertujuan untuk
mengukur mitra

tingkat  pengetahuan

terhadap materi penyuluhan yang telah
disampaikan.

Adapun  cara  untuk  mengukur
ketrampilan mitra membuat sabun utaran dan
mengemas hampers utaran, maka setiap
kelompok mitra akan dinilai oleh tim pkm

terhadap produk yang telah dihasilkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan Pembuatan dan Pengemasan
Sabun Utaran

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
diawali dengan memberikan pertanyaan yang
di jawab olen mitra sebelum kegiatan
berlangsung sebagai hasil pre test. Kegiatan
dilanjutkan dengan penyuluhan tentang cara
pembuatan sabun dengan memanfaatkan
ekstrak kedelai sisa produksi tahu untuk
pembuatan sabun serta manfaat ekstrak
kedelai terhadap kesehatan dan kecantikan
kepada kelompok wusaha tahu rumahan
(Utaran). Seluruh materi di upload melalui
laman youtube kelompok Utaran serta
melalui  media sosial grup Whatsapp

kelompok Utaran (Gambar 1).

acw am 19:37 i — swcm@omOR 2028
<3 rnlir UTARAN : <-4 E‘::}:I UTARAN

. Mama, Mbak, Mb. . Mama, Mbak, Mb.

(b)
Gambar 1. Koordinasi dengan kelompok
utaran melalui media sosial a) whatsapp dan
b) youtube

Pada media sosial grup Whatsapp
kelompok Utaran juga dilakukan kegiatan
Tanya jawab terkait materi yang telah di
siapkan baik produksi sabun utaran maupun
teknik pengemasan sabun utaran dalam bentuk
hampers. Setelah mitra sudah memahami
materi penyuluhan maka diajukan pertanyaan
yang sama sebelum kegiatan sebagai hasil post
test. Hasil pre test dan post test penyuluhan
pembuatan dan pengemasan sabun Utaran
ditunjukkan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil pre test penyuluhan
pembuatan dan pengemasan sabun Utaran

Pre Test
Pertanyaan Jawaban (%)
Ya | Tidak
Apakah anda mengetahui cara 15 85

memanfaatkan sisa tahu yang
tidak terjual?

Apakah anda mengetahui alat dan 0 100
bahan membuat sabun?

Apakah anda mengetahui bahwa 0 100
ekstrak tahu dapat dimanfaatkan
untuk membuat sabun?

Apakah anda mengetahui manfaat 0 100
sabun  ektrak  kedelai  bagi
kesehatan dan kecantikan?

Apakah anda mengetahui cara 0 100
pembuatan sabun?

Tabel 2. Hasil post test penyuluhan
pembuatan dan pengemasan sabun Utaran

Post Test
Pertanyaan Jawaban (%)
Ya |Tidak
Apakah anda mengetahui cara 100 0

memanfaatkan sisa tahu yang
tidak terjual?

Apakah anda mengetahui alat dan | 100 0
bahan membuat sabun?

Apakah anda mengetahui bahwa | 100 0
ekstrak tahu dapat dimanfaatkan
untuk membuat sabun?

Apakah anda mengetahui manfaat | 100 0
sabun  ektrak  kedelai bagi
kesehatan dan kecantikan?

Apakah anda mengetahui cara | 100 0
pembuatan sabun?
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Hasil

sebelum dilakukan kegiatan,

evaluasi menunjukkan bahwa
85%

belum mengetahui cara memanfaatkan sisa

mitra

tahu yang tidak terjual dan 100% mitra
belum mengetahui bahwa ektrak kedelai sisa
produksi tahu dapat digunakan sebagai bahan
pembuat sabun. Disamping itu, 100% mitra
juga belum mengetahui bagaimana cara

pembuatan sabun  maupun  pembuatan
hampers. Setelah adanya penyuluhan, 100%
mitra telah mengetahui cara memanfaatkan
ektrak Kkedelai sisa produksi tahu, serta
mengetahui cara pembuatan sabun dan
pengemasan sabun menjadi hampers.

Pelatihan dan Pendampingan Produksi
Sabun Utaran

Pelatihan dan pendampingan produksi
sabun Utaran dimulai dengan persiapan alat
dan bahan, pembuatan sabun ektrak kedelai
dari sisa produksi tahu dilanjutkan dengan
proses mencetak sabun (Gambar 2 dan 3).
Pelatihan dan pendampingan ini dilakukan
dengan membagi mitra menjadi 2 kelompok
dimana setiap kelompok mitra diarahkan oleh
tim Pengmas. Untuk mengukur tingkat
keterampilan dari mitra, setiap kelompok
akan dinilai oleh tim penilai dari anggota tim

pengmas.

Gambar 3. Proses mencetak sabun
Tim penilai akan menilai ketrampilan
dari mitra dalam membuat sabun ekstrak
kedelai dari sisa produksi tahu baik mulai
dari persiapan alat dan bahan, pembuatan
sabun dan pencetakkan sabun. Hasil
penilaian ketrampilan mitra dalam membuat
sabun Utaran dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian ketrampilan mitra
dalam membuat sabun Utaran

Komponen yang diamati Hasil Penilaian
Kell | Kel2
Keterampilan dalam Sangat | Sangat
menyiapan alat dan bahan Baik Baik
Keterampilan dalam Sangat | Sangat
pembuatan sabun utaran Baik | Baik
Keterampilan dalam Sangat | Baik
mencetak sabun Utaran Baik

Berdasarkan Tabel 3. Menunjukkan

bahwa rata-rata kelompok mitra dapat
membuat sabun Utaran dengan sangat baik.
Disisi lain masih perlu dilakukan pembuatan
sabun Utaran secara rutin supaya semakin
meningkatkan keterampilan dari mitra.

Pelatihan dan Pendampingan Pengemasan
Sabun Utaran

Pelatihan dan pendampingan sabun
Utaran dimulai dengan proses pengemasan
sabun Utaran pada plastik, Penempelan
stiker, dilanjutkan dengan kreasi pembuatan
sabun Utaran (Gambar 3), adapun hasil
kreasi sabun mitra ditunjukkan pada Gambar

4. Pelatihan dan pendampingan ini dilakukan
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dengan membagi mitra menjadi 2 kelompok
dimana setiap kelompok mitra diarahkan oleh
tim Pengmas. Untuk mengukur tingkat
keterampilan dari mitra, setiap kelompok
akan dinilai oleh tim penilai dari anggota tim
pengmas. Hasil penilaian keterampilan mitra
dalam kreasi pengemasan sabun Utaran

ditunjukkan pada Tabel 4.

Gambar 4. Hasil pengemasan sabun utaran

Tabel 4. Hasil penilaian keterampilan mitra
dalam kreasi pengemasan sabun Utaran

Komponen yang Hasil Penilaian
diamati Kell | Kel?2

Keterampilan dalam Sangat | Sangat
menyiapan alat dan Baik Baik
bahan
Keterampilan dalam Sangat | Baik
pengemasan sabun Baik
utaran
Kreasi dalam Sangat | Baik
pembuatan hampers Baik
Utaran

Berdasarkan Tabel 4. Menunjukkan

bahwa rata-rata kelompok mitra dapat
mengemas sabun Utaran dengan sangat baik.
Disisi lain masih perlu dilakukan kreasi
pembuatan hampers Utaran secara rutin
supaya semakin meningkatkan keterampilan
dan kreativitas mitra. Setelah seluruh agenda
kegiatan pengmas dilakukan maka dilakukan

foto bersama (Gambar 5).

Gambar 5. Sesi foto bersama
KESIMPULAN
Pengabdian

Masyarakat melalui

pembuatan sabun ekstrak kedelai sisa

produksi tahu telah dilaksanakan. Hasil

kegiatan ini menunjukkan bahwa

pengetahuan mitra tentang pemanfaatan

ektrak tahun menjadi sabun meningkat
menjadi 100%. Disamping itu, pelatihan
pembuatan tahu menghasilkan mitra mampu
membuat sabun ekstrak tahu dengan sangat
baik. Pelatihan pengemasan produk juga
telah dilakukan untuk menjaga keberlanjutan
program. Untuk selanjutnya perlu dilakukan
pelatihan tentang pemasaran produk melalui
berbagai media.
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